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‘lewat, Dewan Mahasiswa
‘ASRI mengundang Ashadi Si
regar — sarjana dan peng-

.gjar pada Fakultas Sosial &
“Folitik Universitas  Gajah
{Mada — untuk memberikan
.ceramah 'Tanpa.Kepala' di-
'hadapan mahasiswa2 senirupa
:yang selalu bersemangat ’ha
.dir ceramah’ secara menak-
jubkan itu. Sementara mere
ka sendiri sibuk memper-
‘siapkan pameran serta ’peris
tiva kebudayaan’ lain di kam
.pus GAMA atas undangan
Komisariat Dewan Mahasis-
wa Fakultas Psikhologi.

Seratus kilometer di sebe
.Ish utara Yogya, Fakultas So
sial & Politik Universitas Di
ponegoro di Semarang, me-
rgundang Kusni — sutrada
y ¢ atau dalang Wayang
; Orang Ngesti Pandowo — sa
]‘lah satu orang yvang paling
|

Ceramah Ashadi Siregar Di ASRI

dikagumi oleh N.H. Dini pe

ngarang wanita kita (di sam

ping pelukis Rusli) — untuk
memberikan ceramah tentar.g
nilai2 falsafi serta kebijak-
sanaan2 hidup seperti yang
diungkapkan dalam pewayang
an kita. Tidak cuma itu. un
tuk memenuhi rencana semi-
nar ‘Ilmu2 Sosial & Budava
Dasar’, Fakultas Sosial & Po
litik UNDIP-pun mengun-
dang Remy Sylado — peng
hayat tleater ’'bawah tanah’,
musik rakyat, serta puisi2 lu
gu — unfuk ngomong ten-
tang nilai2 kehidupan para
remaja.
Konsep Cinta.
Ceramah Ashadi Sircear.
vang diberi gelar oleh anak2
ASRI sebagai ‘cintawan se-
jati’ — 'mengemukakan kon

sep cinta (Baca: Eros) untuk .

memuliakan manusia dalam
tindakan2 pembaruan mere
ka — baik itu innovasi atau

-, SINAR

pun Kkreativitas.

Pada garis besarnya, Asha
di mengemukakan kecende-
rungan manusia untuk mem
buat dan mematuhi konven-
si (Erich Fromm: Escape from
Freedom!, hidup menjadi se
ragam dengan standar2 kchi-
dupan yang ketat. Dalam ke
adaan seperti ini — peme-
gang otoritas di ’'mulia’ kan.
i (Ashadi memberi contoh tu-
lisan Ignas Kladen.yang me

'KEBUN BINATANG

ngritik majalah HORISON se
bagai pemegang otoritas ke
susasteraan, sehingga wajah
Kesusasteraan kita seperti 'se
ribu bunga satu warna’).
Kekecewaan tertentu, se-
perti ini, justeru merupakan
pendorong. bLagi
innovasi. tKata Ashadi: Kita
harus sering kecewa!), Na-
mun vang terpenting adalah
tujuan hidup  manusia. Meli
hat ter-belah2nya hidup ma
nusia, seperti misalnya yang
terjadi di kampus — maha-
siswa2 Fakultas Sosial & Po
litik memandang manusia cu
ma dari sudut disiplinnya
{Homo Socious atau Zoon Po
liticon) dan tidak melihat ma
nusia secara utuh: aztau ma-
hasiswa2 Fakultas Kedokter
an memandang manusia de
rigan keinginan tahu: Sakit

apa dia? -— maka Ashadi Si -

regar menyatakan bahwa tu
juan hidup manusia yang uta
ma sekarang adalah untuk
menjadi manusia! Yakni, ma
nusia utuh.

Dalam tanya jawab ber-
ikut yang kemudian terjadi
— tentu saja ini tanya jawab
gaya seniman — Hardi, pe
mimpin diskusi itu, bilang:
Kami sedang mempersiapkan
misi untuk memperkenalkan
suatu cara lain untuk meli-
hat dan memahami manusia
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terjadinya

‘mampu memandang manusia

* Bagaimanakah ‘manusia ideal

. & Budaya, Departemen P &

 KAMPUS JANGAN SAMPAI JADI

MA! Dan ini segera disam-
but Ashadi dengan menyata
kan bahwa kesenian, karena
kodratnya yang memandang
manusia lain secara utuh, bi
sa untuk memanusiakan mna.
hasiswa2 — supaya  kampus
tidak menjadi kebud bina-
tang! Yang tentu sdja disam
but dengan tempik sorak oleh
mahasiswa2 ASRI — sehing
ga seorang mahasiswa bukan
ASRI berKata di mimbar: Ja
ngan bawa seni membunuh,
seni mencopet ke dalam kam
pus!: dan Eko Suprihadi, Ke
tua Dewan Mahasiswa ASRI
dengan rendah hati meman-
dang misi ini sebagai usaha
dialog saja dan tidak secara
deksura mau memanusiakan
manusia lain — karena tokh.

katanya senimanpun . tidak
terlepas dari 'penyakit terbe
lah® ini dan ’penyakit tidak

lain secara utuh’ itu.
Diskusi yang kelihatannya
mengental pada tujuan manu
sia untuk menjadi manusia
utuh, serta kemampuan cinta
untuk mengantar manusia
mencapai tujuannya; ber-
akhir sampai cukup larut,
Barangkali akan lebih mu
dah bagi Ashadi untuk -meng
komunikasikan idenya, sean-
dainya ia mengemukakan .be
berapa mitos tentang ’sang-
kan paraning dumadi’ serta
‘apa sih tujuan hidup manu-
sia’ seperti yang telah dike-
nal dalam peradzban kita —
sehingga pertanyaan tentang:

menurut saudara? seperti
yang ditanyakan Atiek — bi

sa lebjh mendapatkapn .:6per- P
spektif-nya. * - s
Konsorsium Ilmu® Sosial

K Republik kita — ‘'sejak ber
tahun’ menggarap dan mem-
persiapkan suatu mata kuli-
ah baru yang akan meleng-
kapkan universitas menjadi
universitas betul (Ingat mak
na 'Universum’), dan bukan
sekedar gabungan dari fakul
tas® yang memuja spesialisa-
si. .Sehingga sarjana darj sa
tu fakultas tidak bisa berdia
log dengan sarjana dari fa-
kultas lain dengan keilmuan
mereka. Atau kalau tidak, se
kalipun secara tehnis mum-
puni, sarjana® itu tidak men-
jadi intelektuil yang sanggup
memahami masyarakatnya,

serta mampu membawa misi |

nya.

Dan dalam program inilah
Fakuiltas Sosial & Politik
UNDIP  menyelenggarakan
kuliah/ seminar/ bengkel 'Il
mu Sosjal & Budaya Dasar’

yang mengundang Kusni ser
ta Remy Sylado untuk ber

dialog dengan orang’® kam-
pus/universitas pada perie-

ngahan bulan September ini.
Mudah®an tidak sekedar men
ciptakan idola yang baru, dan
menjadi sia®

(darmanto jt.)
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